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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau selama 4 bulan terhitung dari bulan Mei sampai Agustus
2019. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama dosis
kompos ampas tebu dan pupuk NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta hasil
tanaman terung ungu.

Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri
dari 2 faktor. Faktor pertama adalah kompos ampas tebu yang terdiri dari 4 taraf
perlakuan yaitu : 0, 360, 720, 1080 gr/tanaman. Faktor kedua adalah pupuk NPK
16:16:16 yang terdiri dari 4 taraf yaitu : 0, 3,6, 7,2, 10,8 gr/tanaman. Parameter yang
diamati adalah tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah buah
pertanaman, berat buah pertanaman, berat buah perbuah, dan jumlah buah sisa. Data
dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan BNJ pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukan secara interaksi pemberian kompos ampas tebu
dan pupuk NPK 16:16:16 memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah
pertanaman, dan berat buah perbuah. Perlakuan terbaik dosis kompos ampas tebu
adalah 1080 gr/tanaman dan pupuk NPK 16:16:16 adalah 10,8 gr/tanaman. Pengaruh
utama kompos ampas tebu berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik dosis kompos ampas tebu adalah 1080 gr/tanaman.
Pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik dosis pupuk NPK 16:16:16 adalah 10,8 gr/tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terung (Solanum melongena L) merupakan famili solanaceae yang terdiri
dari beberapa jenis dan dibedakan menurut bentuk serta warna kulit buahnya. Terung
ungu adalah salah satu jenis terung yang memiliki bentuk buah panjang, kulit buah
bewarna ungu dan banyak digemari masyarakat sebagai sayuran, karena selain
rasanya manis, enak, pengolahannya mudah dan harganya relatif murah, juga
bermanfaat baik bagi kesehatan seperti menjaga pembuluh darah dari kerusakan,
mengatasi epilepsi dan mengurangi serangan kanker.

Terung mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi dan telah mampu
menerobos pasaran ekspor. Terung sangat potensial untuk dikembangkan dengan
meningkatkan produktivitasnya. Hal ini dapat dicapai melalui perbaikan teknologi
produksi yang baik dan benar.

Data statistik Propinsi Riau menunjukkan produksi tanaman terung pada
tahun 2014 mencapai 14.885 ton, sedangkan pada tahun 2015 tanaman terung
mengalami peningkatan menjadi 120.997 ton (Anonimus, 2015). Meskipun
mengalami peningkatan produksi tanaman terung namun pasokan terung ungu hasil
pertanian terutama di daerah Riau masih tergolong rendah sehingga pemenuhan
kebutuhan konsumen masih mengandalkan pemasokan dari luar daerah seperti
Sumatra Barat.

Tanah gambut (tanah organik) merupakan tanah yang sangat potensial untuk
dilakukan pengembangan pembudidayaan tanaman khususnya tanaman terung,
karena selain banyak mengandung bahan organik serta banyak mengikat air juga

memiliki tanah yang gembur. Riau merupakan Propinsi di Pulau Sumatera yang



mempunyai lahan gambut terluas 3,98 juta hektar dari 6,49 juta hektar luas lahan
gambut di Pulau Sumatera (Masganti, 2014). Kandungan karbon tanah gambut di
Riau tergolong yang paling tinggi di seluruh Sumatera bahkan se-Asia Tenggara.

Kendala yang dihadapi pada tanah gambut adalah rendahnya unsur hara dan
pH tanah, ini dapat menghambatnya pertumbuhan serta produksi tanaman terung.
Untuk mencukupi kebutuhan unsur hara dan menetralkan pH tanah gambut maka
perlu dilakukan pemberian pupuk baik organik maupun anorganik. Salah satu usaha
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil tanaman terung adalah dengan cara
memanfaatkan pupuk organik dan mengurangi pengunaan pupuk anorganik yaitu
ampas tebu dijadikan sebagai kompos dan NPK 16:16:16.

Limbah tebu seperti ampas tebu merupakan limbah yag sangat potensial
untuk dimanfaatkan. Kandungan ampas tebu berkisar 24-34% dari berat tebu segar.
Ampas tebu mengandung protein kasar 3,1%, lemak kasar 1,5%, abu 8,8%, dan serat
kassar 34,9%. Ditinjau dari komponen seratnya, ampas tebu mengandung 82%
diding sel yang terdiri dari atas selulosa 40%, hemilosa 29%, lignin 13%, dan selica
2%. Sementara dari kandungan hara, ampas tebu memiliki tingkat kecernaan (in
vitro) untuk NDF adalah 47,29%, ADF 49,12%, Kandungan Carbon Organik ( C-
organik) : 13,25%, Nitrogen total : 3,657%, Kalium total : 5,876%, pH : 6,5 dan rasio
CIN :19,25 (Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia, 2006).

Selain pengunaan pupuk organik, juga diperlukan pupuk anorganik yaitu
NPK 16:16:16 dapat menjadi solusi alternatif pada setiap pertumbuhan. Pupuk NPK
16:16:16 merupakan pupuk anorganik yang dapat menambah unsur hara di dalam
tanah dan bersifat lebih cepat tersedia sehingga langsung dapat diserap oleh tanaman

setelah larut dalam air. Penggunaan pupuk NPK dapat memberikan kemudahan



dalam pengaplikasian dilapangan dan dapat meningkatkan kandungan unsur hara N,P
dan K yang dibutuhkan tanaman.

Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian tentag
“Pengaruh Kompos Ampas Tebu dan Pupuk NPK 16:16:16 Terhadap Pertumbuhan
Serta Hasil Tanaman Terung (Solanum Mengolena L) Pada Tanah Gambut”.

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi kompos ampas tebu dan pupuk NPK
16:16:16 terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman terung pada tanah
gambut.

2. Untuk mengetahui pengaruh utama kompos ampas tebu terhadap
pertumbuhan serta hasil tanaman terung pada tanah gambut.

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 terhadap
pertumbuhan serta hasil tanaman terung pada tanah gambut.

C. Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan informasi mengenai pemanfaatan kompas ampas tebu dan
pupuk NPK 16:16:16 pada tanah gambut terhadap terung ungu.

2. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan
kompos ampas tebu dan pupuk NPK 16:16:16 pada tanah gambut terhadap
terung ungu.

3. Dapat menjadi referensi selanjutnya bagi penelitian kompos ampas tebu dan

pupuk NPK 16:16:16 pada tanah gambut terhadap tanaman terung ungu.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang
tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan
delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah
buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik
hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebihan (Qs.Al-An’am:141)

Tanaman terung (Solanum melongena L) adalah tanaman asli daerah tropis.
Tanaman ini berasal dari benua Asia yaitu India dan Burma. Daerah penyebaran
tanaman terung di beberapa Negara (wilayah) antara lain di Karibia, Malaysia,
Afrika Barat, Afrika Tengah, Afrika Timur, dan Afrika Selatan. Tanaman ini
menyebar ke seluruh dunia, baik Negara yang beriklim panas (tropis) maupun
beriklim sedang (subtropis). Pengembangan budidaya terung paling pesat di Asia
Tenggara, salah satunya di Indonesia (Firmanto,2011).

Haryanti (2010), mengatakan bahwa tanaman terung termasuk golongan
sayuran buah yang banyak digemari oleh semua lapisan masyarakat, karena selain
rasanya enak dan harganya relatif murah, kandugan gizinya cukup lengkap yaitu:
protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, vitamin B, vitamin C, kalsium dan zat besi.
Kandungan gizi buah terung dalam 100 gram adalah: 24,00 kalori, 1,00 gr protein,
0,02 lemak, 5,70 gr karbohiodrat, 0,80 gr serat, 0,60 gr abu, 30,00 mg kalsium, 27,00
posfor, 0,60 mg zat besi, 4,00 mg natrium, 223,00 mg kalium, 132,00 mg vitamin A,
10,00 mg vitamin B2, 5,00 mg vitamin C, 0,60 mg niacin dan 92,70 gram air.

Berdasarkan taksonomi tumbuhan, tanaman terung diklasifikasikan dalam

divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji), Subdivisi : Angiospermae (biji tertutup),



Kelas : Dicotyledonae (berkeping dua), Subkelas : Sympetalae, Ordo : Tubiflorae,
Famili : Solanaceae, Genus : Solanum, Spesies : Solanum melongena L ( Rival,
2014).

Jenis terung dibedakan dari bentuk dan warna kulit buahnya yaitu ada yang
bewarna ungu dan ada yang bewarna hijau, sedangkan dari bentuknya ada yang
panjang, ada pula yang bulat dan lonjong. Dari beberapa jenis terung yang ada, saat
ini masyarakat umumnya lebih cenderung memilih terung yang bewarna ungu
dibandingkan terung yang bewarna hijau. Terung termasuk tanaman setahun
berbentuk perdu dan dapat tumbuh dengan tinggi bervariasi antara 50-150 cm
tergantung varietas dan jenisnya (Haryanti, 2010).

Batang utama merupakan penyanggah berdirinya tanaman, sedangkan
percabangan merupakan bagian tanaman yang mengeluarkan bunga. Bentuk
percabangan tanaman terung Yyaitu mengarpu (dikotom), letaknya agak tidak
beraturan. Percabangan yang dipelihara yaitu cabang menghasilkan buah (cabang
produksi), batang utama bentuknya persegi (angularis), sewaktu muda bewarna ungu
kehijauan setelah dewasa menjadi ungu kehitaman (Sasongko, 2010).

Tanaman terung ungu memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. Akar
tunggang dapat menembus tanah sampai kedalaman 45 cm, sedangkan akar serabut
umumnya tumbuh menyebar kesamping dan menembus ketanah dangkal, akar
bewarna keputih-putihan dan halus berukuran kecil (Nur, 2012).

Daun terung ungu berbentuk bulat panjang dengan pangkal ujungnya sempit,
bagian tengah lebar, letak daun berselang seling dan tangkai daun lebih panjang dari
terung hijau. Buah terung ungu berukuran besar dengan diameter 9-18 cm dan

panjang 23-30 cm dengan warna kulit buah ungu. Buah menghasilkan biji yang



ukurannya kecil-kecil dan biji ini merupakan alat reproduksi atau perbanyakan secara
generatif (Haryanti 2010).

Bunga terung merupakan bunga sempurna yang memiliki dua kelamin yaitu,
kelamin jantan (benang sari) dan kelamin betina (putik). Pada saat mekar bunga
berdiameter 2,5-3,0 cm. Mahkotanya terbentuk rapi berbentuk bintang, benang sari
berjumlah 5-6 buah dan putik berjumlah 2 buah yang terletak pada satu lingkaran
bungga yang menonjol pada dasar bungga. Buah yang terdapat pada tanaman ini
adalah tergolong buah sejati. Biji-biji tanaman ini terlindungi di dalam dinding buah.
Kemudian pangkal buah menempel pada kelopak bunga yang telah menjadi karangan
bunga, tangkai buahnya berkembang dari tangkai bunga yang letaknya berada
diantara tangkai daun (Fitriani,2012).

Buah terung merupakan buah sejati tunggal dan tidak akan pecah bila buah
telah masak. Kulit buah luar berupa lapisan tipis bewarna ungu hingga ungu gelap
yang mengkilap. Daging buah tebal, lunak dan berair. Biji-biji terdapat dalam bagian
buah, buah mengantung diketiak daun. Bentuk buah seperti panjang silindris,
panjang lonjong (oval), bulat lebar dan bulat. Karena bentuk buah berlainan maka
berat buah juga berbeda rerata 125 gram dan buah menghasilkan biji kecil berbentuk
pipih bewarna coklat muda. Biji merupakan alat produksi atau perbanyakan tanaman
secara generatif (Sasongko, 2010).

Terung mudah dibudidayakan pada berbagai daerah di Indonesia yang
memiliki iklim tropis, baik di dataran rendah maupum di dataran tinggi. Tanaman
terung pada pertumbuhannya lebih mudah beradaptasi terhadap pengaruh cuaca,
kelembaban dan suhu udara mencapai 22-30°C. Pertumbuhan terung pada musim
kemarau perlu membutuhkan air sebagai usaha untuk mempertahan kelembaban

tanah selama proses pertumbuhan. Tanaman terung dapat tumbuh dan berproduksi



baik di dataran rendah sampai dataran tinggi 1000 dpl. Selama pertumbuhannya,
terung menghendaki keadaan suhu udara 18-25°C, cuaca panas dan iklimnya kering
sehingga cocok di tanam pada musim kemarau. Pada cuaca panas akan merangsang
dan mempercepat proses pembugaan dan pembuahan (Rival, 2014).

Tanaman terung membutuhkan jenis tanah yang subur, kaya akan unsur hara
atau nutrisi dalam tanah, bertekstur remah atau lempung berpasir dan memiliki
aerase tanah yang baik, sinar matahari harus cukup dan cocok di tanam dimusim
kemarau. Aerase tanah adalah kemampuan tanah dalam menyerap gas seperti
oksogen dari udara yang berguna bagi pertumbuhan tanaman. Tingkat keasaman atau
pH tanah yang dibutuhkan oleh tanaman terung berkisar antara 6,8-7,3 dimana unsur
hara dapat tersedia dalam jumlah cukup dan mikroorganisme dapat hidup didalam
tanah (Nur, 2012).

Tanah merupakan paktor penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, tanah juga membutuhkan perawatan yang intensif karena nutrisi dan unsur
hara yang terkandung didalamnya dapat berkurag dan habis sehingga tidak tersedia
bagi tanaman. Pemakaian tanah pertanian yang digunakan untuk usaha budidaya
pertanian yang secara terus menerus tanpa adanya perbaikan dan pengembalian
kehilangan unsur hara akan memberikan dampak terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Gambut merupakan vegetasi tanaman yang telah melapuk,
terdapat pada tempat yang selalu tergenang air. Kadar bahan organiknya tinggi serta
ketersediaan unsur hara yang diperlukan belum terurai sehingga sulit dimanfaatkan
oleh tanaman. Oleh karena itu gambut dikatakan sebagai tanah yang kandunngan
haranya miskin. Tanah ganbut merupakan tanah yang dengan nama organosol yang
didefinisikan sebagai tanah dengan kandungan bahan organic lebih dari 20-30%

dengan ketebalan bervariasi dari 30 cm — 3 m (Salim, 2011).



Karakteristik tanah gambut sangat berbeda dengan tanah mineral (Soil Survey
Staff 2010), berkaitan dengan sifat kimia, fisika dan biologi. Karakteristik gambut
dapat berubah akibat adanya tindakan manusia berupa pembukaan lahan,
pembakaran lahan dan pembuatan saluran drainase, dan penambangan (Page et al.
2012, Hirano et al. 2014, Masganti et al. 2015). Sifat kimia gambut yang menonjol
dan berkaitan dengan pertanian meliputi kemasaman tanah, cadangan karbon,
ketersediaan hara, KTK, kadar abu, asam organik, dan pirit dan jenis stratum yang
berada dibawah lapisan gambut ( Szajdak et al. 2007, Fahmi et al. 2014)

Masganti (2010), mengatakan bahwa permasalahan utama pada tanah gambut
untuk pengembangan lahan budidaya pertanian adalah kandungan asam-asam
organik beracun yang tinggi yang sangat erat hubungannya dengan komposisi bahan
organik tanah gambut. Upaya selanjutnya, setelah dapat mengendalikan asam-asam
organik tersebut adalah pemenuhan hara makro maupun mikro bagi tanaman. Unsur
hara yang dibutuhkan tanaman sebagai sumber makanan tidak selamanya ada
didalam tanah, karena itu perlu dilakukan penambahaan unsur hara dari luar yaitu
melalui pemupukan. Pemupukan yang dimaksud adalah memberikan unsur hara pada
tanaman baik melalui tanah maupun daun.

Salah satu alternatif pemanfaatan ampas tebu adalah sebagai pupuk organik
dengan melakukan pengomposan karena manfaat dan kandungan hara ampas tebu
akan meningkat bila dijadikan pupuk organik melalaui proses pengomposan.
Pengomposan merupakan hasil permentasi dari bahan-bahan organik yang dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Diharapkan dengan melalui
pengomposan ini dapat meningkatkan kandungan unsur hara pada ampas tebu dan
meningkatkan kemampuannya dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi

tanah sehingga mampu meningkatkan kualitas pertumbuhan dan hasil tanaman



terung. Pengomposan atau dekomposisi merupakan peruraian atau pemantapan
bahan-bahan organik secara biologis dalam suhu tinggi (termofilik) dengan hasil
akhir bahan yang cukup baik untuk di gunakan ke tanah tampa merugikan
lingkungan. Proses termofilik terjadi karena kelembapan dan suasana aerase tertentu.
Setelah suhu tercapai, mikroorganisme dapat aktif menguraikan bahan orgaik
menjadi komposis yang lebih sederhana (Yovita, 2011).

Kompos ampas tebu memiliki kadar bahan organik sekitar 90% kandungan :
N : 0,3%, P20s : 0,02%, K20 : 0,14%, Ca : 0,06%, dan Mg :0,04% (Samekto, 2006).
Pemberian kompos campuran bagase, blotong dan abu boiler pabrik pengolahan tebu
dapat meningkatkan ketersediaan hara N,P dan K dalam tanah, kadar bahan organik,
pH tanah, serta kapasitas menahan air (Marsono dan Paulus, 2002). Sehingga
pengunaan sangat baik bagi perakaran tanaman dalam tanah. Hasil penelitian
Gusmayanti dkk (2015). Menunjukan bahwa pemberian kompos ampas Tebu
terhadap pertumbuhan dan hasil jahe merah pada tanah gambut berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun, jumlah anakan, dan berat rimpang dengan dosis terbaik ialah
25 ton/ha. Marun dkk, (2013) mengemukakan bahwa pemberian ampas tebu dengan
dosis 235,95¢/polybag memberikan pertumbuhan dan hasil yang efektif pada
tanaman lobak pada tanah padsolik merah kuning. Sedangkan hasil penelitian
Sutriana dan M.Nur. (2018). Menyatakan bahwa pemberian kompos serasah jagung
187,5 g/polybag (30 ton/ha) dapat meningkatkan produksi bawang merah pada
parameter jumlah umbi, diameter umbi, berat umbi per umbi, berat umbi basah per
rumpun, berat umbi kering per rumpun, dan persentase susut umbi.

Kompos sebagai pupuk organik memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
pupuk anorganik. Keunggulan pupuk kompos dibandingkan pupuk kimia yaitu

mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap walaupun dalam jumlah



sedikit, dan dapat memperbaiki struktur tanah. Beberapa tanaman yang mengunakan
kompos lebih tahan terhadap serangan penyakit, menurunkan aktivitas
mikroorganisme tanah yang merugikan (Samekto, 2006).

Selain mengunakan pupuk organik untuk meningkatkan produktivitas
tanaman terung perlu menambahkan pupuk anorganik. Pupuk anorganik adalah
pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan meramu bahan kimia berkadar hara tinggi.
Pupuk anorganik dikenal dengan pupuk kimia berasal dari mineral atau senyawa
kimia yang telah diubah melalui proses produksi. Pupuk anorganik terdiri dari pupuk
tunggal dan majemuk. Pupuk tunggal pada umumnya memiliki satu unsur sementara
pupuk majemuk mengandung lebih dari satu unsur hara makro (Novizan, 2007)

Menurut Lingga dan Marsono (2011), tanaman muda memerlukan
pemupukan yang seimbang, karena pada periode tersebut tanaman sedang giat
berkembang dan tumbuh untuk kemudian dapat memberikan produktivitas tinggi.
Pupuk buatan yang umumnya diberikan pada tanaman antara lain NPK, disamping
pupuk majemuk yang mengandung lebih dari satu unsur NPK yang mengandung tiga
unsur dalam perbandingan tertentu.

Pupuk majemuk NPK Mutiara 16:16:16 merupakan pupuk majemuk
anorganik yang mengandung unsur nitrogen, fospor dan kalium yang semuanya
mutlak dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh dan berproduksi maksimal.
Pengunaan pupuk ini lebih praktis karena hanya dengan satu kali penebaran ketanah,
beberapa unsur hara dapat diberikan (Novizan, 2007).

Pemakaian pupuk anorganic mempunyai keuntungan yakni : (1) kadar
haranya tingi, (2) lebih mudah menentukan jumlah pupuk yamng diperlukan sesuai
dengan keperluan tanaman, (3) hara yang diberikan dalam bentuk yang tersedia, (4)

dapat diberikan pada saat yang tepat, (5) pemakaian dan pengangkutan lebih mudah.



Selain pemupukan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan produksi. Dosis
pupuk ditentukan berdasarkan umur tanaman, jenis tanah, kondisi penutup tanah,
kondisi visual tanaman. Rekomendasi pemupukan yang diberikan oleh lembaga
penelitian selalu mengacu pada konsep 4T vyaitu : tepat jenis, tepat dosis, tepat cara
dan tepat waktu pemupukan. Pemupukan yang efektif dan efesien dapat dicapai
dengan memperhatikan beberpa hal yaitu : jenis dan dosis pupuk, cara pemberian
pupuk, waktu pemupukan, tempat dan aplikasi serta pengawasan dalam pelaksanaan
dalam pemupukan (Lingga dan Marsono, 2011).

Novizan (2007) mengatakan pupuk majemuk NPK mutiara 16:16:16
merupakan salah satu alternatif usaha pempukan yang diberikan pada tanaman untuk
merangsang pembuahan. Pupuk ini diaplikasikan dengan cara ditebar ketanah, pupuk
akan diserap tanaman melalui akar tanaman. Dari hasil penelitian terhadap
pemberian dosis NPK mutiara 16:16:16 pada tanaman terung menunjukkan bahwa
terjadi pengaruh nyata terhadap parameter yang diamati. Dengan pemberian NPK
mutiara 16:16:16 secara tunggal paling baik yaitu dengan dosis 200 kg/ha (Fahroel,

2012).



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksankan selama 4 bulan,
terhitung dari bulan Mei sampai dengan Agustus 2019 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih Terung
varietas Mustang F-1, tanah gambut, kompos ampas tebu, pupuk NPK 16:16:16,
furadhan, Dhitane-45, Decis 25 EC, dolomit, paku, seng plat, cat, kayu dan polybag
ukuran 35 x 40 cm.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, garu, cutter, martil,
sprayer, gembor, timbangan analitik, meteran, kamera dan alat tulis.
C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah kompos Ampas Tebu (A) terdiri dari 4
taraf perlakuan, sedangkan faktor kedua adalah NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4
taraf perlakuan sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan
sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Tiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman
dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel, sehingga jumlah keseluruhan tanaman

adalah 192 tanaman.



Adapun faktor perlakuannya adalah :
Faktor pemberian kompos ampas tebu (A) yaitu :

AQ : Tanpa Pemberian Kompos Ampas Tebu

Al : Kompos Ampas Tebu disis 360 g/tanaman (10 ton/ha)

A2 : Kompos Ampas Tebu dosis 720 g/tanaman (20 ton/ha)

A3 : Kompos Ampas Tebu dosis 1080 g/tanaman (30 ton/ha)
Faktor pemberian NPK 16:16:16 (N) yaitu :

NO : Tanpa Pemberian NPK 16:16:16

N1 :NPK 16:16:16 dosis 3,6 g/tanaman (100 kg/ha)

N2 : NPK 16:16:16 dosis 7,2 g/tanaman (200 kg/ha)

N3 : NPK 16:16:16 dosis 10,8 g/tanaman (300 kg/ha)

Kombinasi perlakuan pemberian Ampas Tebu dan NPK 16:16:16 dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan pemberian Ampas Tebu dan NPK 16:16:16

Faktor N
Faktor L
NO N1 N2 N3
A0 AONO AON1 AON2 AON3
Al A1INO A1N1 A1N2 AIN2
A2 A2NO A2N1 A2N2 A2N3
A3 A3NO A3N1 A3N2 A3N3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik, apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka diuji lanjut menggunakan

BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5%.



D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan lahan
Lahan penelitian dibersihkan terutama rumput dan sampah-sampah yang
terdapat di sekitar lokasi penelitian. Kemudian dilakukan pengukuran dimana luas
lahan yang di gunkan adalah 7 m x 8 m.
2. Persiapan bahan
a. Ampas tebu
Ampas tebu yang digunakan adalah ampas tebu yang diperoleh dari 5 tempat
pengilingan air tebu yang berada dikawasan Jalan Kaharudin Nasution. Jumlah
ampas tebu yang diambil sebanyak 100 kg berat basah.
b. Tanah gambut
Tanah gambut yang digunakan adalah gambut saprik yang diperoleh dari desa
Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. Pengambilan tanah gambut ini dilakukan
dengan cara mencangkul tanah dengan kedalaman 0-30 cm. Jumlah tanah gambut
yang diambil yaitu sebanyak 2 mobil pickup.
3. Pengisian dan penyusunan polybag
Tanah dibersihkan dari sampah dan rumput-rumput kemudian dimasukkan ke
dalam polybag berukuran 35 x 40 cm, selanjutnya polybag disusun ditempat
penelitian yang telah disiapkan sesuai lay out yang telah ditentukan.
4. Penyemaian
Sebelum pelaksanaan penyemaian terung terlebih dahulu buat naungan untuk
meletakkan persemaian dengan ukuran 1m x 2m. Media untuk persemaian adalah
tanah yang diambil dari lahan penelitian yang telah dicampur dengan bokasi
perbandingan 1 : 1 dan dimasukan dalam polybag ukuran 5 x 15 cm. Kemudian

benih yang disemai terlebih dahulu direndam menggunakan air hangat selama 5



menit tujuannya untuk memecah masa dormansi benih sehingga benih lebih cepat
tumbuh dan selanjutnya benih terung di semaikan dalam polybag yang telah
disiapkan.

5. Pemasangan label

Pemasangan label dilakukan sebelum penanaman bertujuan untuk memudahkan
dalam pemberian perlakuan sesuai dengan layout percbaan (Lampiran 4)

6. Pembuatan kompos ampas tebu ( Lampiran 3)

Bahan yang digunakan adalah Ampas Tebu, Gula Merah, EM-4, Dolomit, Pupuk
Ayam, Air dan Dedak, sedangkan alat yang digunakan adalah Cangkul, Garu, Plastik
Hitam, Gembor dan Termometer.

7. Pemberian perlakuan

a. Ampas Tebu
Kompos ampas tebu diberikan satu minggu sebelum tanam dengan cara diaduk
merata dengan tanah gambut pada setiap polibag percobaan sesuai dengan dosis
perlakuan yaitu A0 = Tanpa pemberian ampas tebu, A1 = 360 g/tanaman, A2 =
720 g/tanaman, A3 = 1080 g/tanaman.

b. NPK 16:16:16
Pemberian pupuk NPK 16:16:16 diberikan pada saat tanaman berumur satu
minggu setelah tanam dengan cara larikan dalam polibag dengan jarak 5 cm dari
batang tanam dengan dosis perlakuan yaitu NO = tanpa pemberian NPK 16:16:16,

N1 = 3,6 g/tanaman, N2 = 7,2 g/tanaman, N3 = 10,8 g/tanaman
8. Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara menanam bibit kedalam polybag dengan
kriteria harus terhindar dari hama dan penyakit memiliki 4 helai daun dan tinggi 7

cm.



10.

Pemeliharaan

Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari. Penyiraman
dilakukan dari saat penanaman sampai pemanenan terakhir dengan
menggunakan gembor sampai keadaan tanah tergenang air.

Penyiangan

Penyiangan terhadap gulma dilakukan dengan cara manual (dicabut) dan
mengunakan alat (dicangkul) dibersihkan dari lahan penelitian dengan interval
dua minggu sekali.

Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan dua tindakan, yaitu preventif
dan kuratif. Pengendalian preventif dilakukan dengan cara kultur teknis,
sedangkan pengendalian kuratif dilakukan dengan cara mekanis dan kimia.
Untuk cara kimia pengendalian hama dilakukan dengan menggunakan
insektisida Decis 25 EC dengan dosis 2 cc/l air, sedangkan untuk pengendalian
penyakit dilakukan dengan menggunakan Dithane M-45 WP dengan dosis 2 g/l
air, selanjutnya disemprotkan keseluruh bagian tanaman. Penyemprotan
dilakukan dengan interval 2 minggu sekali atau disesuaikan dengan keadaan
lapangan.

Panen

Panen pertama dilakukan setelah terung memenuhi kriteria panen. Kriteria

terung siap panen yaitu ukuran buah terung maksimal, struktur buah empuk jika

dipegang dan bewarna unggu agak gelap. Pemanenan dilakukan dengan cara

memotong tangkai buah dengan gunting satu persatu pada buah yang telah siap



panen, panen dilakukan sebanyak 5 kali dengan interval 6 hari sekali dan dilakukan
pada sore hari.

E. Parameter Pengamatan

1. Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan satu kali dalam penelitian yaitu pada
saat tanaman berumur 26 hari setelah tanam. Pengukuran dilakukan dari pangkal
batang sampai ujung daun yang tertinggi. Data terakhir hasil pengamatan dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

2. Umur berbunga (hari)

Pengamatan umur berbunga ditentukan pada saat keluarnya bunga pertama.
Pengamatan ini dilakukan jika > 50% dari semua sampel tanaman telah berbunga.
Data terakhir hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk
tabel.

3. Umur panen (hari)

Pengamatan umur panen apabila > 50% dari populasi perplot telah memenuhi
kriteria panen. Data terakhir hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan
dalam bentuk tabel.

4. Jumlah buah per tanaman (buah)

Penggamatan jumlah buah per tanaman dilakukan dengan cara menghitung
jumlah buah per tanaman setiap kali pemanenan selama 5 kali panen masing-masing
plot. Data terakhir hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam
bentuk tabel.

5. Berat buah per tanaman (gram)
Pengamatan berat buah per tanaman dengan cara menimbang buah dilakukan

sebanyak 5 kali panen. Berat buah disajikan merupakan berat buah total selama 5



kali panen. Data terakhir hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan
dalam bentuk tabel.
6. Berat buah per buah (gram)

Pengamatan dilakukan dengan cara membagi berat buah per tanaman dengan
jumlah buah yang dihasilkan per tanaman. Data terakhir hasil pengamatan dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

7. Jumlah buah sisa (buah)

Pengamatan terhadap jumlah sisa buah dilakukan seminggu setelah 5 kali

pemanenan. Data terakhir hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan

dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman dengan pemberian pupuk kompos ampas
tebu dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam (lampiran 5) menunjukan bahwa
pengaruh interaksi dan utama kompos ampas tebu dan NPK 16:16:16 nyata terhadap
tanaman terung ungu. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2.Rerata Tinggi Tanaman Terung Ungu dengan Pemberian Pupuk Kompos
Ampas Tebu dan NPK 16:16:16 (cm)

Kompos Pupuk NPK (g/tanaman)
Ampas Tebu Rerata
(g/tanaman) (0)NO (3,6) N1 (7,2)N2  (10,8) N3
0) A0 27,15 g 2755 fg 28,20 f 2840 f 27,83 ¢
(360) Al 28,98 ef 29,33 e 29,82 de 30,17 de 2958 b
(720) A2 30,48 d 30,85 cd 31 e 31,33 ¢ 30,95 a
(1080) A3 32,80 b 32,42 b 33,18 b 34,62 a 33,25 a
Rerata ~ 29,85 d 30,04 ¢ 30,58 b BLEB a
KK =1,00% BNJ A/N= 0,33 BNJ AN = 0,92

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama pupuk Kompos
Ampas Tebu dan pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap tinggi tanaman terung ungu.
Dimana tanaman tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan A3N3 ( kompos ampas
tebu 1080 g/tanaman dan pupuk NPK 16:16:16 10,8 g/tanaman) dengan rerata tinggi
tanaman 34,62 cm, yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan A3NO,
A3N1, A3N2, namun berbeda nyata dengan kombinasi lainnya, sedangkan tinggi
tanaman terendah terdapat pada kombinasi perlakuan AONO yaitu 27,15 cm, yang
tidak berbedea nyata dengan kombinasi perlakuan AON1, AON2 dan AON3, namun

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya.



Rerata tinggi tanaman pada kombinasi perlakuan A3N3 (kompos ampas tebu
dan pupuk NPK 16:16:16) lebih tinggi dari perlakuan lainya, hal ini diduga karena
karena pada komboinasi tersebut unsur hara yang dibutuhkan tanaman terung ungu
tersedia dan dapat terserap oleh tanaman untuk pertumbuhan vegetative serta
tanaman dapat mengabsorbsi unsur unsur hara yang terkandung dalam pupuk
tersebut untuk melaksanakan proses metabolisme dengan baik. Tinggi tanaman pada
kombinasi perlakuan A3N3 yaitu 34,62 dan tidak jauh berbeda dengan deskripsi
yaitu 35 cm. tingginya tanaman pada penelitian ini tidak terlepas dari pemberian
pupuk kompos ampas tebu dan pupuk NPK 16:16:16 yang mampu memberikan
pasokan unsur hara yang cukup bagi pertumbuhan vegetative tanaman sehingga
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Riyanti dan
Sumarasih (2002). Mengatakan bahwa keuntungan pemanfaatan kompos ampas tebu
(bagas) ialah karena sifatnya yang mengandung nutrisi yang lebih baik, dimana
tingkat kecernaan (invitro) untuk NDF adalah 47,29%, ADF 49,12%. Sifat lainnya
adalah serapan serat ampas tebu memberikan tingkat permeabilitas, porositas media
menjadi lebih tinggi. Bahwa kandungan unsur nitrogen yang terdapat pada bagas
(ampas tebu) yang cukup tinggi yaitu (3,41%), protein (3,10%), lemak (1,5%), dan
kandungan serat selulosa (40%), hemiselulosa (29%), lignin (13%) menyebabkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman lebih maksimal.

Pertumbuhan dan perkembangan organ dan jaringan tanaman akan dipaksa
menjadi maksimal pada saat laju pertumbuhan tanaman tersebut tinggi karena
kebutuhan nutrisi menjadi meningkat secara sifnifikan. Pemaksaan ini bertujuan
untuk memaksimalkan penyerapan nurtrisi agar terjadi keseimbangan diantara
pertumbuhan dan pemenuhan hara sehingga proses metabolisme berlangsung dengan

baik. Menurut Rosmarkam dan Yumono (2011), ketersediaan hara bagi tanaman



didalam tanah sangat dipengaruhi oleh sifat fisik, kimia dan biologi tanah, sebab
ketiga sifat ini akan saling berkaitan dalam menentukan siklus keberlangsungan
ketersediaan hara tanah.

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung ungu dimana tanaman tertinggi
terdapat pada perlakuan N3 ( pupuk NPK 16:16:16 dosis 10,8 g/tanaman) memiliki
rerata tinggi tanaman 31,13 cm, yang berbeda nyata dengan perlakuan lainya.
Sedangkan tanaman terendah terdapat pada perlakuan kontrol (NO) yaitu 29,85.

Tingginya tanaman terung ungu pada perlakuan N3 ( pupuk NPK 16:16:16
dosis 10,8 g/tanaman) terjadi karena dengan pemberian pupuk NPK 16:16:16 dapat
meningkatkan ketersedian dan serapan unsur hara nitrogen (N), posfat (P) dan
klaium (K) oleh tanaman terung ungu. Dengan demikian semangkin tersedianya
unsur hara tersebut dapat memicu pertumbuhan vegetative tanaman yang dalam hal
ini adalah tinggi tanaman. Menurut Lingga dan Marsono (2013), mengemukakan
bahwa tanaman didalam metabolismenya sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman terutama nitrogen , fospor, dan kalium dalam jumlah
yang cukup pada fase pertumbuhan vegetative dan generative nya.

Rendah tingginya tanaman yang terdapat pada perlakuan control (NO)
disebabkan karena tanaman terung tidak mendapatkan asupan hara untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Unsur hara yang terbatas dapat membatasi
pertumbuhan tanaman, sementara bagian tanaman memerlukan asupan nutrisi yang
cukup untuk dapat berkembang dengan normal. Air dan unsur N yang ada pada tanah
merupakan factor luar yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman secara efektif
apabiala dipenuhi. Kekurangan unsur N dan air akan memprlambat pertumbuhan

cabang tanaman (Gardner dalam Rosdiana, 2015).



B. Umur Berbunga (hst)

Hasil pengamatan umur berbunga dengan pemberian pupuk kompos ampas
tebu dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam menunjukan bahwa pengaruh
interaksi dan utama pupuk kompos ampas tebu dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata
terhadap umur berbunga tanaman terung ungu. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3.Rerata Umur Berbunga Terung Ungu dengan Pemberian Kompos Ampas
Tebu dan Pupuk NPK 16:16:16 (hst)
Kompos Pupuk NPK (g/tanaman)
Ampas Tebu Rerata
(g/tanaman) (0) NO (3,6) N1 (7,2) N2 (10,8) N3
(0) A0 30,67 ¢ 30,00 bc 29,00 bc 28193 e 29,50 d
(360) A1l 29,33 bc 29,00 bc 28,00 b 27,33 ab 28,42 c
(720) A2 8000 \be APy, SSRhcP 2.7 YENa 26,67 ab 28,25 b
(1080) A3 26,33 ab 27,33 @b} 28,08 25,67 a 26,83 a
Rerata 29,08 ¢ 28,92 ¢ 28,00 b 27,00 a
KK=300%  BNJA/IN=082 BNJ AN=2,23
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada tabel 3 menunjukan bahwa kombinasi perlakuan pupuk kompos ampas
tebu dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman terung
ungu. Dimana pemberian perlakuan A3N3 memiliki umur berbunga yang lebih cepat
yaitu 25,67 hst, yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan A2N3 dan
A3NO namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya, sedangkan umur
berbunga terlama terdapat pada kombinasi perlakuan AONO yaitu 30,67 hst yang
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainya.

Rerata umur berbunga tercepat terdapat pada kombinasi perlakuan A3N3
yaitu 26,00 hst, umur berbunga ini lebih cepat jika dibandingkan dangan diskripsinya
yaitu 28 hari. Hal ini disebabkan karena kandungan unsur hara yang terdapat pada
pupuk kompos ampas tebu yang ditunjang dengan pupuk NPK 16:16:16 dapat

memberikan asupan hara yang cukup untuk tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh



dengan baik dan mempercepat pembunggaan. Dengan terpenuhinya kebutuhan P
bagi tanaman maka akan membuat unsur N juga tersedia bagi tanaman sehingga
dapat mempercepat pertumbuhan vegetative tanaman tersebut dan sesuai juga dengan
pendapat Lingga dan Marsono (2013) yang menyatakan bahwa selain unsur nitrogen
dan kalium, fospor pada tanaman juga mampu membantu asimilasi dan respirasi,
serta mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan pembentukan buah.

Kemampuan pupuk organik walaupun kuantitas unsur haranya rendah tetapi
mampu memberikan pengaruh besar pada tanah yang bisa bermanfaat untuk
meningkatkan produktivitas lahan yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara optimal. Hal ini karena kadar pemupukan pupuk
organik yang teratur pada akhirnya dapat meningkatkan pengaruh terhadap tanaman (
Yuliarti, 2009). Pupuk organik adalah pupuk yg tersusun dari materi mahluk hidup
seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik dapat
berupa berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Dosis pemberian pupuk juga menentukan pengaruh terhadap
tanaman. Semangkin tinggi dosis pemberian hingga mencapai batas maksimum maka
pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan maksimal. Sedangkan pemberian
lebih rendah akan menurunkan pengaruh terhadap tanaman tersebut secara nyata
(Lingga dan Marsono, 2013).

C. Umur Panen (hst)

Hasil pengamatan umur panen dengan pemberian pupuk kompos ampas tebu
dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam menunjukan bahwa secara interaksi dan
pengaruh utama pupuk kompos ampas tebu dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata
terhadap umur panen tanaman terung ungu. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada

taraf 5% dapat dilihat pada tabel 4.



Tabel 4.Rerata Umur Panen Terung Ungu dengan Pemberian Kompos Ampas Tebu
dan Pupuk NPK 16:16:16 (hst)
Kompos Pupuk NPK (g/tanaman)
Ampas Tebu Rerata
(g/tanaman) (0)NO (3,6) N1 (7,2) N2 (10,8) N3
0) A0 45,00 c 43,67 bc 4433 ¢ 43,00 bc 44,00 c
(360) Al 42,33 bc 42,67 bc 42,33 bc 42,00 b 42,33 b
(720) A2 41,33 ab 41,67 ab 42,00 b 41,33 ab 41,58 ab
(1080) A3 41,00 ab 42,67 bc 41,67 ab 40,00 a 41,33 a
Rerata 42,42 b 42,67 b 42,58 b 41,58 a
KK=1,49 % BNJ A/N=0,7 BNJ AN=1,9
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada tabel 4 menunjukan bahwa kombinasi perlakuan pupuk kompos
ampas tebu dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap umur panen tanaman
terung ungu. Dimana pemberian perlakuan A3N3(kompos ampas tebu dosis 1080
g/tanaman dan dosis pupuk NPK 16:16:16 10,8 g/tanaman ) memiliki umur panen
yang lebih cepat yaitu 40,00 hst, yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan A2NO, A2N1, A2N3, ABNO dan A3N2 namun berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan lainnya, sedangkan umur panen terlama terdapat pada
kombinasi perlakuan AONO yaitu 45.00 hst yang berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan lainya.

Umur panen tercepat terdapat pada kombinasi perlakuan A3N3 ( kompos
ampas tebu dan pupuk NPK 16:16:16 dosis 10,8 g/pertanaman) yaitu 40,00 hst, umur
panen ini lebih cepat jika dibandingkan dengan deskripsinya yaitu 50 hst. Hal ini
disebabkan kandungan unsur hara yang terdapat pada kompos ampas tebu yang
ditunjang dengan pupuk NPK 16:16:16 dapat memberikan unsur hara yang cukup
untuk tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan mempercepat
pemasakan buah. Agustina (2004), mengemukakan bahwa pematangan buah

tanaman dipengaruhi oleh factor ketersediaan unsur hara, ketersediaan unsur hara



yang menyebabkan fotosintesis tanaman menjadi lebih baik. Factor ketersediaan
unsur hara tanah ditentukan oleh kondisi fisik, kimia dan biologi tanah.

Cepatnya umur panen kombinasi perlakuan pupuk A3N3 (kompos ampas
tebu 1080 g dan NPK 16:16:16 10.8 g/ tanaman ) lebih disebabkan karna unsur hara
dalam pupuk NPK dapat dimanfaatkan tanaman dengan optimal. Pemasakan buah
tidak terlepas dari fungsi unsur hara itu sendiri, semangkin tersedianya unsur hara
dalam tanah maka tanaman tersebut akan memanfaatkan unsur hara yang ada. Sesuai
dengan pendapat Yuliarti (2009), mengemukakan bahwa program pemupukan
bertujuan meningkatkan kesuburan tanah dan kegiatan biologi tanah dengan cara
menambahkan bahan organic dalam jumlah yang memadai.

Kecepatan umur panen tanaman terung terus menurun seiring penurunan dosis
kompos ampas tebu dan pupuk NPK 16:16:16 yang berbeda, hal ini diduga karena
penurunan doisis pupuk menyebabkan asupan unsur hara menjadi berkurang
sehingga menyebabkan per tumbuhan generative tanaman menjadi terganggu karena
adanya upaya pemaksimalan pengunaan hara dan asimilat untuk memacu
pertumbuhan vegetatif tanaman. Tanaman terung ungu membutuhkan nitrogen,
posfor dan klaium dalam jumlah yang relatif banyak, oleh karena itu ketiga unsur
hara tersebut harus dalam keadaan tersedia bagi tanaman sesuai kebutuhan tanaman.
Bila ketiga unsur hara ini tidak tersedia atau tersedia terlalu lambat, atau berada
tidak dalam keseimbangan, maka perkembnagan tanaman akan terhambat (Sarwono
dalam Subhan, 2009).

Lingga dan Marsono (2013), mengemukakan bahwa tanaman didalam
metabolismenya sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman terutama nitrogen, posfor dan kalium dalam jumlah yang cukup pada fase

pertumbuhan vegetative dan generatifnya. Lamanya umur panen yang terdapat pada



perlakuan kontrol AONO, disebabkan karena tanaman terung tidak mendapatkan
asupan hara untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Unsur hara yang terbatas
dapat membatasi pertumbuhan tanaman sementara bagian tanaman memerlukan
asupan nutrisi yang cukup untuk dapat berkembang dengan normal. Jacob dan
Sutedjo dalam Agustina (2015), juga menyatakan bahwa kekurangan bahan organic
dalam tanah menyebabkan tanah mudah menjadi padat dan menyerap air rendah.

D. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)

Hasil pengamatan jumlahbuah per tanaman dengan pemberian pupuk kompos
ampas tebu dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis sidiki ragam menunjukan bahwa
secara utama dan interaksi pupuk kompos ampas tebu dan NPK 16:16:16 nyata
terhadap jumlah buah per tanaman terung ungu. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rerata Jumlah Buah Per Tanaman Terung Ungu dengan Pemberian Kompos
Ampas Tebu dan Pupuk NPK 16:16:16 (buah)

Kompos Pupuk NPK (g/tanaman)
Ampas Tebu Rerata
(g /t'; amany | ONO GONI (T)N2 (10.9N3
0) A0 b.J5%E 6,00 bc 567 c 6,33 bc 583 ¢

(360) Al 6,67 bc 7,67 b 7,33 bc 867 ab 7,58 b

(720) A2 8,33 ab 8,67 ab 9,00 ab 8,67 ab 8,67 a

(1080) A3 9,67 a 9,00 ab 8,33 ab 10,00 a 9,25 a
Rerata 750 b 7,83 ab 758 b 8,42 a

KK =6,00 % BNJ A/N = 0,54 BNJ AN= 1,49

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut

uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada tabel 5 menunjukan bahwa kombinasi perlakuan pupuk kompos
ampas tebu dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah buah pertanaman
tanaman terung ungu. Dimana pemberian perlakuan A3N3(kompos ampas tebu dosis
1080 g/tanaman dan dosis pupuk NPK 16:16:16 10,8 g/tanaman ) memiliki jumlah
buah pertanaman yang lebih banyak yaitu 10,00 buah, yang tidak berbeda nyata

dengan kombinasi perlakuan A2N2, A3BNO dan A3N1 namun berbeda nyata dengan



kombinasi perlakuan lainya. Sedangkan jumlah buah pertanaman sedikit terdapat
pada kombinasi perlakuan AONO yaitu 5.33 buah yang berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan lainya. Jumlah buah tanaman sangat dipengaruhi oleh unsur
hara yang dihasilkan akar tanaman pada proses pembungaan, sehingga akan
memberikan dampak terhadap jumlah buah yang dihasilkan tanaman.

Pupuk organik dapat memperbaikai sifat fisik maupun biologi tanah, namun
demikian pengunaan pupuk organik juga harus digunakan secara terpadu dengan
pupuk organic untuk meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman secara
berkelanjutan. Penambahan pupuk organik sangat membantu memperbaiki tanah
terdegradasi.

Hendri dkk (2014) mengemukakan bahwa pemberian pupuk NPK 16:16:16
dapat menaikan ketersediaan unsur hara N, P, dan K. semangkin banyak unsur hara
yang tersedia, maka dapat meningkatkan serapan unsur hara oleh tanaman terung,
sehingga dapat meninggkatkan hasil buah tanaman terung.

Dalam pupuk NPK, mengandung pupuk P yang sangat berguna untuk
pertumbuhan tanaman pada tahap generative yaitu pembentukan bungga dan buah.
Ali (2015) menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK tinggi sampai 20 g/tanaman
mampu meningkatkan bobot segar buah. Menurut Hartoyo dan Darul (2018), pupuk
NPK Mutiara dapat meningkatkan proses fisiologi tanaman yang berdampak positif
terhadap hasil tanaman terung pada bagian generative, yaitu buah baik pada berat
buah maupun ukurannya.

E. Berat Buah Pertanaman (gram)

Hasil pengamatan umur panen dengan pemberian pupuk kompos ampas tebu

dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam menunjukan bahwa secara interaksi dan

pengaruh utama pupuk kompos ampas tebu dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata



terhadap berat buah pertanaman tanaman terung ungu. Hasil uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6.Rerata berat Buah Per Tanaman Terung Ungu dengan Pemberian Kompos
Ampas Tebu dan Pupuk NPK 16:16:16 (Q)

AKompTOSb Pupuk NPK (g/tanaman)
(@ltanamar)  (O)NO (B,6)N1  (72)N2  (10,8) N3 Rerata

(0) A0 477,00 j 577,13 i 68200 h 74890 h 621,26 d

(360) Al 81263 gh 87307 g 94540 f 100533ef 909,11 c

(720) A2 1053,87e  1147,37d 1196,53cd 1236,40c  1158,54 b

(1080) A3 1254,67bc  1286,07bc 1313,20b 138697a 131023 a
Rerata 899,54 d 970,91 c 1034,28b 1094,40 a

KK= 2,00 % BNJ A/N = 25,60 BNJ AN= 69,70

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada tabel 6 menunjukan bahwa pengaruh utama pupuk kompos Ampas
Tebu berpengaruh nyata terhadap berat buah tanaman Terung Ungu, dimana
pemberian perlakuan A3N3 ( kompos Apas Tebu 1080g/tanaman dan pupuk NPK
16:16:16 dosis 10,8 g/tanaman) memiliki berat buah tertinggi yaitu 1.386.97 gram
yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan A3N2, sedangkan berbeda
nyata dengan kombinasi porlakuan lainnya, sedangkan tanaman dengan berat buah
pertanaman terendah terdapat pada kombinasi perlakuan AONO yaitu 477,00 gram
yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Ini diduga berat buah
pertanaman dipengaruhi oleh asupan hara yang diterima tanaman. Dengan
diberikannya kompos ampas tebu dan pupuk NPK 16:16:16 pada tanaman,
memberikan hara yang cukup baik, sehingga menghasilkan berat buah yang lebih
berat pada perlakuan A3N3. Unsur fospor yang diberikan merupakan dosis yang
tepat sehingga unsur hara dalam keadaan yang seimbang sesuai dengan kenutuhan
tanaman. Dengan terpenuhinya unsur hara fospor maka proses fotosintesis pada
tanaman berjalan dengan sempurna sehingga pembentukan buah berjalan dengan

baik.



Pemupukan bertujuan untuk memelihara dan memperbaiki kesuburan tanah,
setiap tanaman membutuhkan sejumlah zat hara untuk pertumbuhannya. Zat hara
yang dibutuhkan tanaman yaitu zat hara makro dan mikro. Begitu juga dengan
tanaman terung ungu juga membutuhkan unsur hara dalam pertumbuhannya. Unsur
hara P dibutuhkan oleh tanaman untuk mempercepat tumbuhnya tanaman melalui
rangsangan pembentukan akar. Hal ini sesuai dengan pendapat Soemartono dkk
(2004), yang mengemukakan bahwa pupuk fospor dibutuhkan tanaman untuk
merangsang pembentukan akar, mempercepat tumbuhnya tanaman, menstulir
pembungaan dan pembentukan polong atau buah serta mempercepat panen.

Sutedjo (2010), mengemukakan bahwa penggunaan pupuk organic akan
dapat merubah kandungan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah karena adanya
perkembangan jasad renik dalam tanah. Maka apabila diberikan dalam jumlah yang
banyak akan dapat meningkatkan fotosintesa tanaman yang pada akhirnya akan
meningkatkan berat basah pertanaman. Karama (2006), mengemukakan bahwa
bahan organic mampu mengikat air, memperbanyak ruang udara, mengikat metal
berat/racun, meningkatkan aktivitas dan manfaat mikro serta makroorganisme,
memperbesar kapasitas tukar kation dan meningkatkan efisiensi pengunaan pupuk
anorganik. Maka dari itu perlu adanya penambahan pupuk N,P dan K yang sesuai
dengaan dosis kebutuhan tanaman.

Marsono dan Paulus (2005), mengemukakan bahwa berhasilnya pemupukan
dalam meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil
tanaman yang melibatkan persyaratan kuantitatif mengenai dosis serta meliputi
unsurnya, serta menentukan pupuk dan waktu yang tepat dalam pengaplikasiannya

pada tanaman.



F. Berat Buah Perbuah (gram)

Hasil pengamatan berat buah per buah dengan pemberian pupuk kompos
ampas tebu dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam menunjukan bahwa secara
interaksi dan pengaruh utama pupuk kompos ampas tebu dan NPK 16:16:16
berpengaruh nyata terhadap berat buah perbuah tanaman terung ungu. Hasil uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7.Rerata Berat Buah Per Buah Terung Ungu dengan Pemberian Kompos
Ampas Tebu dan Pupuk NPK 16:16:16 (gram)

Kompos Pupuk NPK (g/tanaman)

%ﬂgﬁ;;‘;ﬁ? O)N0O  (B,6NI  (72)N2  (10,8) N3 Rerata

0) A0 SR NG 102,19 bc 128,79 ab 118,94 ab  108,75b
(360) Al 122,30ab 11449bc 10942 bc 11642 b 115,66 b
(720) A2 12196ab 13292ab 138,53 ab 148,83 a 135,56 a
(1080) A3 14523 ab 1488la 14568 ab 144,30 ab 146,01 a

Rerata 118,64 b 124,60ab 130,60 a 1325175 6

KK=800 %  BNJ] _A/_I}I_: 1151908 BNJ AN= 30,49
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada tabel 7, menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk kompos
ampas tebu dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat buah perbuah
tanaman terung ungu. Dimana pemberian perlakuan A2N3(kompos ampas tebu 720
g/tanaman dan pupuk NPK 16:16:16 dosis 10,8 g/tanaman ) memiliki berat buah
perbuah yang lebih tinggi yaitu 148,83 gram, yang tidak berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan A3N1 namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
lainya. Sedangkan berat buah perbuah terendah terdapat pada kombinasi perlakuan
AONO yaitu 85,07 gram yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainya. Hal
ini dikarenakan kompos ampas tebu mampu meningkatkan serapan unsur hara oleh
akar tanaman sehingga tidak diperlukan pemberian pupuk kompos ampas tebu yang

lebih lagi karena unsur hara yang terkandung pada kompos ampas tebu cukup



memadai dan ditunjang dengan pemberian pupuk NPK 16:16:16 untuk pertumbuhan
serta perkembangan tanaman terung ungu.

Komposisi kandungan unsur hara pupuk kompos bervariasi tergantung pada
bahan baku pembutan kompos, cara pembuatan, cara penyimpanan. Kriteria kompos
yang baik bewarna coklat gelap sampai, bersuhu dingin, berstruktur remah,
konsentrasi gembur dan tidak berbau. Daun lapuk proses perombakan kompos yang
sempurna akan menyebabkan unsur-unsur yang terkandung dalam kompos baik
makro maupun mikro lebih tinggi ketersediaannya bagi tanaman selain dapat
memperbaiki struktur tanah dan sifat fisik tanah, drainase tanah, aderase tanah,
memperbaiki temperature tanah, memperbaiki kimia tanah dan dapat juga
meningkatkan aktipitas mikroorganisme tanah (yuliarti, 2009).

Anonimus (2011), mengemukakan bahwa pemberian fospor pada tanaman
juga dapat mempengaruhi berat kering biji, bobot biji dan kualitas hasil. Pada fase
generative fospat dibutuhkan tanaman untuk sintesis protein dan proses enzimatik.
Dengan demikian bila pembesaran buah berjalan dengan optimal dan menghasilkan
buah yang maksimal.

Fosfat diserap tanaman dalam bentuk P205 yang berperan dalam fase
vegetative dan generative, terutama pada saat pembentukan biji. Merigo (2006),
mengemukakan bahwa unsur P dijumpai dalam jumlah yang banyak didalam biji,
unsur P berperan dalam transfer energi dan sel dalam proses hidup tanaman dalam
proses tumbuh dan kembang tanaman, unsur P menyebabkan lancarnya proses
matabolisme, fotosintesis, asimilasi, dan respirasi kesemua proses fisiologi ini

berguna dalam menentukan kualitas dan kuantitas tanaman.



G. Jumlah Buah Sisa

Hasil pengamatan Jumlah Buah Sisa dengan pemberian pupuk kompos ampas
tebu dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam menunjukan bahwa secara interaksi
pupuk kompos ampas tebu dan NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata namun secara
utama masing masing perlakuan nyata terhadap jumlah buah pertanaman terung
ungu. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8.Rerata Jumlah Buah Sisa Terung Ungu dengan Pemberian Kompos Ampas
Tebu dan Pupuk NPK 16:16:16 (hst).

Kompos Pupuk NPK (g/tanaman)
Ampas Tebu Rerata
(g/tanaman) (0) NO (3,6) N1 (7,2) N2 (10,8) N3
0) A0 2,67 b 3,00 b CREERI SO he 317 ¢
(360) Al 3,67 b 4,00 b 4,33 ab 4,67 ab 4,17 b
(720) A2 433 ab 4,67 ab 4,67 ab 5,00 ab 4,67 ab
(1080) A3 g3 ' 4,33 ab 5,67 ab 6,00 a 4,83 a
Rerata 3,50 b 4,00 b 4,50 ab 483 a
KK =13,00 % BNJ A/N = 0,61 BNJ AN = 1,66

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada tabel 8 menunjukan bahwa kombinasi perlakuan pupuk kompos
ampas tebu dan NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa
tanaman terung ungu, sedangkan secara utama perlakuan pupuk kompos ampas tebu
dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa dimana perlakuan
terbaik terdapat pada A3 yaitu 4,83 dan N3 yaitu 4,83.

Pupuk organik yang ditambah didalam tanah terutama pupuk NPK selain
dapat memberikan unsur hara makro secara seimbang dalam waktu bersamaan juga
dapat menghemat waktu pemupukan, menurunkan biaya produksi dan dilengkapi
dengan unsur mikro. Pranata (2010), mengatakan bahwa pupuk kompos dapat
memperbaiki struktur tanah agar menjadi gembur yang dapat memberikan
pertumbuhan perakaran tanaman yang baik, menambah dan mengaktifkan unsur

hara. Selain itu tanah yang diberikan pemupukan dengan kompos akan mampu



meningkatkan daya ikat tanah terhadap unsur hara dan menyediakan bahan makanan
bagi mikroorganisme yang menguntungkan bagi tanaman. Ini sesuai dengan
pendapat Sutedjo dan Marsiah (2007), mengemukakan pengunaan pupuk organic
akan dapat meningkatkan kandungan unsur hara serta memperbaiki struktur tanah
karna dapat merangsang perkembangan jasad renik didalam tanah dan dapat
memperbaiki kemampuan tanah menyimpan air. Sehingga pemberian jumlah dalam
cukup akan dapat meningkatkan proses potosintesa tanaman yang akhirnya
pertumbuhan menjadi optimal

Kaleka (2010) mengemukakan bahwa kompos mempunyai fungsi sebagali
bahan pembedah tanah karna dapat memperbaiki sifat pisik, kimia, dan biologi tanah.
Kompos dapat memperbaiki kandungan organik tanah sehingga meningkatkan
kesuburan tanah dan merangsang pertumbuhan tanaman. Kandungan organik yang
meningkat juga akan meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air tanah.
Aktivitas organisme tanah juga akan meningkat dengan meningkatnya kandungan

bahan organik tanah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Interaksi kompos ampas tebu dan pupuk NPK 16:16:16 pada tanah gambut
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur
panen, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, dan berat buah
perbuah. Kombinasi perlakuan terbaik kompos ampas tebu adalah 1080
g/tanaman dan pupuk NPK 16:16:16 dosis 10,8 g/tanaman.

2. Pengaruh utama kompos ampas tebu pada tanah gambut nyata terhadap
seluruh parameter yang diamati. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis 1080
g/tanaman.

3. Pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 pada tanah gambut nyata terhadap
seluruh parameter yang diamati. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis 10,8
g/tanaman.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini maka disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan menaikkan dosis kompos ampas tebu (1080 g/tanaman) dan pupuk NPK
16:16:16 (10,8 g/tanaman) karena pada dosis tersebut tanaman terung ungu mampu

berproduksi secara optimal.



RINGKASAN

Terung (solanum melongena L) merupakan sayuran buah yang banyak
digemari oleh berbagai kalangan masyarakat karena harganya relatif murah dan
terjangkau yang dikonsumsi sebagai olahan sayuran atau lalapan. Selain sebagai
salah satu sayuran yang disukai masyarakat, terung juga mengandung zat-zat gizi
yang diperlukan untuk kesehatan manusia seperti : protein, lemak, karbohidrat,
vitamin A, vitamin B, vitamin C, kalsium dan zat besi. Kandungan gizi buah terung
dalam 100 gram adalah: 24,00 kalori, 1,00 gr protein, 0,02 lemak, 5,70 gr
karbohiodrat, 0,80 gr serat, 0,60 gr abu, 30,00 mg kalsium, 27,00 posfor, 0,60 mg zat
besi, 4,00 mg natrium, 223,00 mg kalium, 132,00 mg vitamin A, 10,00 mg vitamin
B2, 5,00 mg vitamin C, 0,60 mg niacin dan 92,70 gram air. Kandungan gizi yang
bervariasi ini memungkinkan tanaman terung perlu dikembangkan sehingga dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Tanah gambut (tanah organik) merupakan tanah yang sangat potensial untuk
dilakukan pengembangan pembudidayaan tanaman khususnya tanaman terung,
karena selain banyak mengandung bahan organik serta banyak mengikat air juga
memiliki tanah yang gembur. Pemanfaatan ampas tebu adalah sebagai pupuk organik
dengan melakukan pengomposan karena manfaat dan kandungan hara ampas tebu
akan meningkat bila dijadikan pupuk organik melalaui proses pengomposan.
Pengomposan merupakan hasil permentasi dari bahan-bahan organik yang dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi dan
utama kompos ampas tebu dan pupuk NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta

hasil tanaman terung pada tanah gambut.



Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksankan selama 4 bulan,
terhitung dari bulan Februari sampai dengan Mei 2019. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Dimana faktor
pertama yaitu kompos Ampas Tebu (A) yang terdiri dari 4 taraf yaitu AO : tanpa
perlakuan, Al : 360 g/tanaman, A2 : 720 g/tanaman, A3 : 1080 g/tanaman. Faktor
kedua adalah NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4 taraf yaitu NO : tanpa perlakuan,
N1 : 3,6 g/pertanaman, N2 : 7,2 g/tanaman, N3 : 1080 g/tanaman. Sehingga terdapat
16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga terdapat 48 satuan
percobaan. Tiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan
sebagai sampel, sehingga jumlah keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman.

Adapun parameter pengamatan penelitian yang diamati yaitu tinggi
tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah
pertanaman, berat buah perbuah, jumlah buah sisa. Data hasil pengamatan kemudian
dianalisis secara statistic (ragam), jika F hitung lebih besar dari F tabel maka
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil pengamatan menunjukan secara interaksi kompos ampas tebu dan
pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga,
umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, dan berat buah
perbuah. Pengaruh utama pemberian kompos ampas tebu nyata terhadap seluruh
parameter yang diamati, perlakuan terbaik dosis kompos ampas tebu yaitu 1080
g/tanaman. Pengaruh utama pemberian pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap seluruh
parameter yang diamati, perlakuan terbaik dosis pupuk NPK 16:16:16 yaitu 10,8

g/tanaman.
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